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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah -

Universitas Terbuka adalah Perguruan Tinggi Negeri yang
menygle.nggarakan sistem pendidikan jarak jauh dan terbuka. ‘Sama
halnya dengan perguruan tinggi Negeri lain, setiap enam bulan sekali
UT mengadakan evaluasi terhadap kemampuan daya serap mahasiswa

terhadap materi yang telah dipelajarinya melalui tutorial maupun yang

-belajar secara mandiri yang dinamakan ujian akhir semester (UAS), baik

untuk program Pendas maupun program Non Pendas.
Untuk terlaksananya ujian mahasiswa program Pendas, Universitas

- Terbuka Pusat telah menyiapkan dan menata naskah ujian untuk

disebarkan ke setiap UPBJJ —UT yang ‘ada di propinsi di Indonesia.
Dalaixl penataan naskah ujian tersebut, Univérsitas Terbuka menyiapkan -
pengepakan éampul naskah _ujian berdasarkan data jumlah mahasiswa
yang ada di setiap Kabupaten/Kota yang ada di UPBJJ —UT. Penataan
yang demikian kurang efektif, _ka_rena naskah tersebut perlu ditata ulang
kembali di UPBJJ-UT karena adanya lokasi ujian perluasan. Ujian
perluasan adalah ujian yang diikuti oleh mahasiswa yang terdaftar di.,
suatu kecamatan tertentu. Jumlah mahasiswa yang mengikuti ujian di
lokasi perluasan selalu bervariasi jumlahnya sesuai dengan semester yang
mereka tempuh. Untuk memenuhi kebutuhan naskah ﬁjian di lokasi
perluasan, petugas UPBIJJ yang terlibat. dalam kepanitiaan persiapan
ujian harus mendata jumlah dan mata kuliah apa yang harus diikuti

~ oleh masing-masing peserta ujian.

Untuk, menyiapkan kebutuhan térsebut, pﬁnitia yjian di UPBJJ
harus menata ulang kembali sampul naskah ujian yang sudah disiapkan
oleh UT pusét, dengan cara membuka sampul naskah ujian tersebut dan
membagi-bagi sesuai kebutuhan naskah di lokasi ujian perluasan,

kemudian dimasukkan kembali ke dalam sampul yang baru dan diberi
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identitas naskah seperti kbde naskah, nama mata kuliah, hari dan jam
ujian serta diberi lem guna menjaga kerahasiaan naskah ujian tersebut. -
Hal ini disebabkan kz\lrena penataan sampul naskah ujian dari UT pusat
hanya berdasarkan jumlah mahasiswa peserta ujian yang ada di
Kabupaten/Kota yang ada di UPBJJ ~UT Padang.

Pekerjaaﬁ penataan ulang kembali pengepakan sampul naskah
| ujian di UPBJJ oleh parﬁtia ujian adalah pekerjaan yang cukup berat dan
memikul rasa tanggung jﬁwab dalam menjaga kerahasiaan " naskah
tersebut agar tidak terjadi kebocoran menjelang ujian.berlangsuhg, Di
‘samping itu panitia harus menata kembali daftar 20-an yang disiapkan

~ hanya berdasarkan data mahasiswa yang terdaftar di Kabupaten/Kota

. tertentu,. karena mahasiswa diberi kt_asérhpat_an untuk ujian di lokasi :
| 'perluasan asal memenubhi kriteria'yang ditentukan. Jadi di sini apa yang
~ 'sudah disiapkan oleh panitia dari UT pﬁsat dalam pengepakan sampul

naskah ujian tidak efektif, karena tidak dapat digunakan secara.langsung,
tetapi perlu ditata ulang kembali di UPBJJ. _'

' Permasélahﬁn lain adalah penggaburigan antara pesérta ujian uraian
dengah ujian objektif dalam satu lokal. Dalam pengiriman hasil ujian'
sering terjadi ‘kekeliruén, karena tidak dipisahkan antara kedua jenis hasil
ujian tersebut. Pada hal hasil ujian uraian dengan ujian objektif
pemeriksaannya di dua lokasi yang berbeda. Ujian objektif diperiksa
langsung di UT pusat, sedangkan ﬁjian uraian diperiksa di UPBJJ sentra.

“ Pengawas ujian sering lupa memisahkan hasil yjian, tersebut dalam
samplil yang berbeda. Akhirnya nilai mahasiswa sering terlambat keluar,
bahkan kadangkala bisa nilainya tidak keluar karena hasil jawaban
ujiannya hilang/tidak ditemukan. '

_ ‘Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang
mendasar dalam persiapan, pelaksanaan, serta pengriman hasil ujian
adalah bahwa dalam mempersiapkan ujian = perlu rancangan yang
terprogram dengan baik dan disesuaikan dengém situasi di lapangan.
Karena pada umumnya lokasi ujian cukup banyak, ditambah lagi dengan
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adanya lokasi ujian perluasan, sementara penétaan daftar 20-an masih
berdasarkan nama dan jumlah mahasiswa yang ada di Kabupaten/ Kota,
belum ditata berdasarkan Kecamatan dimana mahasiswa perfam‘a kali
terdaftar sebagai ‘mahasiswa, di samping itu kode yang dicantumkan
dalam daftar 20-an masih menggunakan kode pos kecamatan, bukan
nama kecamatan. PcrmaSalahan lain penataan sampul naskah ujian yang
dikirim dari UT Pusat hanya disiapkan secara kelompok berdasarkan
jumlah peserta ujian yang ada di Kabupate/Kota yang ada di hngkungan.
UPBJJ UT. . '

12 Indentifikasi Masalah
Dengan dibukanya kesempatan bagi mahasiswa untuk ujian di

lokasi perluasan berdasarkan ~ surat - Pembantu Rektor III no.
7883/H31/UJ/2010 tanggal 27 April 2010, perihal Tanggapan
Permintaan Ujian Perluasan Pendés 2010.1 di UPBJJ-UT 'Padang;
dengan adanya surat PR IIl ini, UPBJJ-UT Padang diberi peluang untuk
ﬁmemb.uka lokasi ujian pefluésan dibeberapa kecamatan yang memenuhi
persyaratan, namun disisi lain petugas di UPBJJ harus menata ulang
kembali baik itu daftar 20-an maupun naskah ujiari,‘ karena jumlah naskah
yang dlhnm hanya dicocokkan dengan jumlah peserta ujian yang terdaftar
di Kabupaten/ Kota tertentu saja. Semehtara untuk peserta ujian di lokasi
perluasan jumlahnya tidak selalu pas sesuai dengan petigepakan sampul
'.naskah yang disiapkan oleh UT Pusat, sehingga sampul naskah terpaksa
dibuka untuk dipecah kembali, atau dibagi untuk memenuhi kebutuhan
naskah bagi mahasiswa di tempat lain.
Permasalahan di atas dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Penataan, daftar 20-an dari UT Pusat belum efektif, karena tidak blsa :
digunakan secara maksimal di UPBJJ.
" 2. Pendistribusian naskah ujian mahasiswa Program Pendas belum bisa

digunakan secara langsung oleh petugas di UPBJJ untuk disebarkan
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ke lokasi ujian, te_tapi_masih‘memgrlukar.l penataan ulang kembali di
'UPBJJ sebelum ujian dﬂaksanakan. |

Penataan naskah Peserta ujian uraian dan ujian objektif masih berada
dalam satu lokal, sehingga dalam pengiriman hasil ujian sering tex_'jadi'
kesalahan yang mengakibatkan kenigian bagi mahasiswa itu sendiri.
Sampul naskah ujian uraian dengan ujian pilihan ganda sulit untuk

dibedakan karena tidak ada pembeda yang jelas antara keduanya.

- Fokus Masalah

Berdasarkan 1dent1ﬁkas1 masalah di atas, masalah' yang mendasar
dalam penelitian ini adalah “Penataan daftar 20-an dan penataan sampul_
naskah ujian belum efektif dan efisien . UPBJJ perlu mempersiapkan
penataan lilang guna terlaksananya uj.ié'n dengan baik di UPBJJ -UT
Padang. Berdasarkan fokus di atas dirumuskan masalah sebagai beﬁkut:
Bagaiamanakah  langkah-langkah  untuk mengefektiﬂcan dan
mengefisiensikan proses kerja dalam mcmpers1apkan melaksanakan dan
mengirimkan hasil ujian’ program pcndas ke UT Pusat |

" Tujuan Penelitian

A Aﬂapun tujuan penelitian ini adalah untuk mcnéarihngkah—léngkah
yang efektif dan efisien dalam mempersiapkan, melaksanakan dan
mengirimkan hasil ujian mahasiswa piogram Pendas ke UT Pusat. Secara
khusus. pénelitian ini untuk melihat apakah penataan daftar 20-an
bérdasarkén nama mahasiswa di kecamatan, penataan pengepakan
naskah ujfan per Kecamatan, dan pemiséhan, antara mahasiswa yang
ujian tes uraian dengén tes objektif, serta membedakan sampul hasil
ujian uraian; ldcngan hasil ujian objektif dapat meningkatkan efektifitas
dan efisiensi kerja di UPBJJ -UT Padang. '



1.5 Manfaat Penelitian , |
~ Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada

petugas di UPBJJ-Padang dalam mempersiapkan, melaksanakan dan
mengirimkah hasil ujian mahasiswa program Pendas ke UT Pusat di
masa-masa mendatang. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan .dapat
membuat hasil kerja Yang dikirim dari UT Pusat dapat dimanfaatkan
secara langsung di UPBJJ di seluruh Indonesia, Khususnya di UPBJJ-UT
Pa'dan'g; ' -
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BAB I
LANDASAN TEORI

Manajemen Penataan )
Brantas (2009), mengemukakan bahwa manajemen adalah suatu

proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan

suatu- kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau

‘maksud-maksud. yang nyata. Manajemen adalah suatu kegiatan,

pelaksanaannya adalah “managing”- Pengelolaan, sedangkan
pelaksanaannya disebut manajer étah pengelola. Menurut Hasibuan
(2001), manajemen berasal dari kata “fo manage” yang artinya
mengatur. Pgngafqran dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan
urutan dan fungsi-fungsi manajemen. Jadi manajemen itu merupakan
suatu proses ‘untuk meWujudkan tﬁjuan yang diinginkan, karena
manajemen diartikan mengatur. Selanjutnya Brantas (2009) mengatakan
bahwa manajemen merupakan sebuah subjek yang sangat penting karena

ia mempersoalkan penetapan serta pencapaian tujuan. Manajemen tidak

saja mengidentifikasikan, menganalisis, dan mepgkombinasikan secara
- efektif bakat orang-orang dan mendayagunakan sumber-sumber fersebut,

kadang-kadang dinyatakan enam M dari manajemen yaitu 1) Men, tenaga
kerja manilsia,‘ baik tenaga kerja eksekutif maupun operaﬁf; 2) Moﬁey,
vang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan; 3)
Methods, cara-cara yang dipergunakan dalam usaha mencapai tujuan; 4)
Materials, bahan-bahan yang dipergunakan untuk mencapai tujuan; 5)
Machines, mesin-mesin atau  alat-alat yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan; 6) Markets, pasar untuk menjual out-put dan jésa-jasa
yang dihasilkan. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa penting sekali penataan/ pengaturan yang baik dalam
merencanakan suatu pekerjaan, mulai dari menata orang yang akan

dipekerjakan, dana yang harus disediakan, cara kerja yang efektif, mutu
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dan hasil kerja yang diharapkan, sehingga nantinyé sasaran yang
diharapkan dapat tercapai sesuai dengan yang direncanakan. _
Menurut Poerwadarminta (2003) efektif berarti ada efeknya
- (akibatnya, pengaruhnya, kesannya). Manjur atau mujarab dapat
membawa hasil. Jadi efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang
yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang ditujukan. Efektivitas |
berkaitan dengan terlaksananya serﬁua tugas pokok, tercapainya tujuan,
ketepatan waktu dan adanya partisipasi .aktif dari anggota; ‘Dari
penjelasan di -atas- dapat diambil suatu kesimpulan bahwa untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dari suatu pekerjaan diperlukan
kemauan ‘yang keras, kecermatan yang tinggi, keseriusan, penuh
perhitungan, - dan mempunyai rasa tanggung jawab penuh terhadap
pekerjaan yang sedang dihadapinya. Dengan cara kerja'yang demikian
hasil yang dibarapkan akan tercapai dehéan’baﬂt. Sementara disisi lain

efektivitas daq efisiensi adalah:

1 Efektivitas adalah pencapaian tujuan secara tepat atau memilih
‘ tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan

cara dan menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya.

Efektivitas bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan

- dalam pencapaian fuju_an-tujuan yang telah ditentukan. Sebagai

éonfoh jika Sébuah tugas dapat selesai dengan pemilihan cara-cara

yang sudah ditentukan, maka cara tersebut zidalah benar atau -
efektif. _

ii. | Efisiensi adalah.penggunaan sumber daya secara minimum guna
pencapaian hasil yang optimum. Efisiensi menganggap bahwa
mjuanyﬁjmn yang benar telah ditentukan dan berusaha untuk
mencari cara-cara yang paling baik untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebut. Efisiensi hanya dapat dievaluasi dengan penilaian-
penilain relatif, membandingkan antara masukan dan keluaran

yang diterima. Sebagai contoh untuk menyelesaikan sebuah tugas,
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si A inungldn membutuhkan waktu sekitar satu jam, sedangkan éi
B membutuhkan waktu selama dua jam. Maka dapat dilihat bahwa
cara A lebih efisien dari cara B Dengan kata lain tugas tersebut
dapat selesai menggunakan cara dengan benar atau efisien..

(Sumber:http://dewi.students-
blog.undin.ac.id/2009/@27/pcrbedaan—e'fisiensi~dan-efcktivita_s[

google)

2.2 Prinsip kerja efektif :
Berkut beberapa cara untuk meningkatkan efektif kerja
a. Rencana | ' )

Rencana itu ada hanya ketika ditulis. Kalau tidak ditulis berarti -
itu bukan rencana, melainkan (mungkin) hanyalah impian atau visi
atau bahkan mimpi buruk. Siapapun tidak mempunyai rencana kecuali:
ditulis. Seperti kata Napoleon, “Tidak ada yang sukses dalam pe-
rang kecuali sebagai konsekuensi dari réncana yang disiapkan-
dengan baik.” Merencanakan sesuatu dengan - tepat berarti harus
mengetahui: _ |

1) Pekerjaan apa yg akan diselesaikan?

2) Bagaimana melaksanakannya?

3) Kapan selesainya?

4) Di mana selesainya ?

5) Berapakah kecepatan melaksanakannya?

chcanakan‘ Pekerjaan dengan tepat. Dengan perencanaan
yang tepat, puncak keberhasilan baru separuh dicapai. Perencanaan itu
sukses hanya dengan pelaksanaah yang profesional.

b.Jadwal
Pekerjaan harus dijadwalkan. Jadwal yang efektif harus:
1) Pasti

2) Selaras dengan jadwal-jadwal lainnya.
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3) Sulit méncapai, namun mungkin teréapai.
4) Peganglah dengan téguh.
Penjadwalan yang baik akan mengefektifkan energi. Untuk itu Jangan

sampai energi terbuang percuma hanya karena penjadwalan yang buruk.

c. Pelaksanaan
Setelah rencana yang tepat disiapkan, laksanakanlah rencana
tersebut dengan: ' '
‘1) Terampil
2) Teliti
3) Cepat :
4) Tanpé usaila yang tak perlu
5) Tanpa penundaan yang tak perlu
Laksanakanlah rencana kerja taﬁpa memisahkannya dari pelak-
sanaan. Dengén katé lain, para perencana kerja harus mengomahdani

pelaksanaan dan para komandan itu harus turut serta merencanakan.

d. Pengukuran : A
" Perkerjaan yang telah dilaksanakan haryslah diukur:
i) Berdasarkan pote,hsi yang dimiliki oleh diri;
2) Berdasarkan progress report (pekerjaan sebelumnya) yang
telah lalu; | | |
3) Berdasarkan progress re’poft orang-laiﬁ yang telah lalu;
4) Berdasarkan kuantitas; dan
5) ‘Berdasarkan kualitas.

Untuk mengu.kuf ketercapaian perencanaan pekerjaén, perlu

dibuat rekam jejak perjalanan pelaksanaan perkerjaan. Nantinya
akan: berguna untuk melaksanakan pekerjaan-perkerjaan lainnya

sebagai referensi.



‘e. Kontraprestasi ,
| Apabila pekerjaan telah selesai dengan efektif, selayaknya men-
dapat balas jasa berupa:
1) Syarat kerja yang baik;
2) Kesehatan yang baik;
3) Kebahagiaan;
4) Pengembangan diri;
5) Uang; atau
6) Bentuk value lainnya. .
(Sumber : http://abulamedia.com/2009/10/13/5-prinsip-kelja-
efektif/ google) _
- Dari penjabaran ‘di atas dapat disimpulkan bahwa
efektivitas adalah melakukan tugas yahg benar, sedangkan efisiensi
‘adalah melakukan tugas dengan benar. Penyelesaiah yang efektif
belum tentu efisien begitu juga sebaliknya. Yang efektif bisa saja
meﬁbutuhkan sumber daya yang séngat besar, sedangkan yang efisien
-barangkéli‘ meﬁakan waktu yang lama, sehingga sebisa ‘mungkin
efektivitas dan efisiensi bisa mencapai tingkat, optimum untuk kedua- -
duanya. Untuk itu kalau dilihat penyiapan bahan pendukung untuk
pelaksanaan ujian program Pendas belumlah efektif dan efisien, mxsal
saja untuk daftar 20-an, pihak UPBJJ harus menata ulang kembali
sesuai kondisi yang ada di lapangan. Begitu jﬁga dengan pengepakan -
naskah ujian, UPBJJ harus mengepak ulang kembali sesuai jumlah
peserta yang ada di lokasi lijian yang telah ditentukan sebelumnya.
Jadi di sini masih dibutuhkan tenaga yang akan membuat model baru |

sesuai situasi yang ada.

10
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Persiapan Ujian .

Prosedur penyiapan berdasarkan ISO JKOP UJO1 bahan ujian
dimulai dari penyiapa_n bahan pendukung sampai dengan penyiaﬁan
naskah yjian. Adapun tujuannya adalah untuk memastikan naskah ujian.
tersedia tepat waktu di UPBJJ sesuai data registrasi dari BAAPM. Di
samping itu juga untuk meminimalkan resiko kebocoran naskah ujian
selama proses penyiapan hingga siap didistribusikan ke UPBJJ. Dalam
mempersiapkan bahan-bahan pendukung dan penyiapan naskah ujian
terdapat ketentuan bahwa bahan ujian akhir semester harus sudah
diterima untuk lokasi UPBJJ zona satu 7 hari sebélum_pelaksanaan ujian,
zona dua, 5 hari sebelum pelaksanaan -ujian, dan zona tiga, 3 hari

sebelum pelaksanaan ujian. Setelah bahan pendukung -Sampai di masing-

masing UPBJJ, maka panitia persiapan ujian mulai bekerja sesuai tugas

dan tanggung jawabnya masing-masing.

Pelaksinaan qiian/EvaluaSi ' ,
Prosedur pelaksanaan ujian sesuai dengan JKOP UJ02 , dengan

tujuan 1) memastikan bahwa semua mahasiswa yang teregist’re_isi di

UPBJJ dan mempunyai KTPU dapat mengikuti ujian'scsuai jadwal dan

persyaratan. 2). Memastikan bahwa berkas ujian lengkap dan - dapat
diproses lebih lanjut. Adapun pengertian dari ujian/evaluasi yaitu suatu
kegiatan yang direncanakan untuk memperoleh informasi dan data yang
sangat dibutuhkan dalam membuat keputusan. Dalam hubungan dengan
proses pembelajaran. Slametio - (1998:6) 'mengemukakan ~ empat
pengertian evaluasi, yaitu: ‘ '
a. Evaluasi adalah proses memahami atau memberi arti, mendapatkan
dan mengkomunikasikan suatu informasi bagi pihak-pihak
: pengamt}ﬂan keputusan.
b. Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya,‘
sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan. kapabilitas peserta
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didik, guna mcngetahui sebab —akibat dan hasil belajar siswa yang
dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar.

c. Dalam rangka mengembangkan sistem instruksional, evaluasi
merupakan suatu kegiatan untuk menilai seberapa jauh program telah
berjalan seperti yang telah dircnc_ariakan.

d. Evaluasi adalah suatu alat untuk menentukan apakah tujuan
pendidikan dan apakah proses dala:ﬂ pengembangan ilmu telah
berada pada jalan yang diharapkan (Slamet.1998:6). .

Berdasarkan kutlpan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian

u_uan/evalua51 adalah svatu kegiatan yang. direncanakan dengan cermat }

yang merupakan bagian integral dari pendldlkan, sehingga arah dan
_ tujuan evaluasi sejalan dengan tujuan pendidikan. Karena ujian/evaluasi
.ti_dal'.s dapat dipisahkan dengan tujuan pengajaran yang hendak dicapai.
Perlu” dirumuskan terlebih dahulu tujuéh pembelajaran, karena tidak
_ muﬁgkin menilai sejash mana pencapaian hasil belajar peserta didik.
Pada dasarnya setiélp kegiatan penilaian memerlukan suatu kriteria
_tertentu sebagai acuﬁﬁ dalam menentukan batas ketercapaian objek yang
~ dinilai. Hal ini sejalan dengan pendapat Dimyati (2002) bahwa “Evaluasi
merupakan proses sederhana membenkan atau menetapkan nilai kepada
sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan untuk bekerja, proses dan peran
.objek. L
_ Seﬁubuhgan dengan penilaian di atas, Universitas Terbuka dalam
perkembangannya mempunyai visi, yaitu menjadi salah satu PT)J
unggulan di Asia tahun 2010 dan dunia tahun 2020. Secara konseptual
dan filosofis merupakan wujud dari komitmen dan tanggung jawab untuk
melakukan perubahan dan perbaikan; mendasar dalam upaya peningkatan
kualitas seluruh aspek layanan pendidikan yang disediakan bagi para
pelanggah dan publik secara luas. Dengan visi tersebﬁt, UT berupaya
untuk _menghasilkan berbagai produk pendidikan unggulan yang
memiliki nilai comparative and competitive, baik pada tingkat nasional

maupun internasional.
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| Berkaitan dengan hal tersebut, UPBJJ-UT Padang sebagai salah
satu dari 37 UPBJJ-UT di Indonesia sudah mengimplemenmsikah
kebijakan mutu sesuai dengan standar kualitas dan sistem penjamin
kualitas (simintas) yang ditetapkan UT. Hal ini didasarkan pada
kebutuhan dan komitmen untuk membangun dan mengembangkan
budaya kualitas pada semua aktivitas dan kebijakan manajerial. Melalui
implementasi simin'tas', UPBJJ-UT Padang berusaha untuk memberikan
masukan-masukan dalam melakukan setiap léya_nan pendidikan bagi
mahasiswa UT dengan lebih baik dan berkualitas yang berstandar
internasional yang = dikembangkan oleh International Standard
Organization (ISO), yakni ISO 9001-2000. '

a. Tahap Persiapan _
| Universitas Terbuka (UT) adalah Perguruan Tinggi Negeri
yahg menerapkan sistem belajar jarak jauh dan terbuka. Istilah jarak.
_ jauh berarti pembelajaran tidik dilakukan secara tatap muka,
melainkan menggdnakan media, baik cefak_' (modul) maupun non
~ cetak (audio/video, com;;uter/i_nternet, siaran radio dan televisl.
Makna terbuka adalah tidak ada pembatasan usia, tahun ijazah, masa
belajar, waktu registrasi, dan frekwensi mc;ngikuti' ujian. Batasan
yang ada hanyalah bahwa setiap mahasiswa UT harus sudah
mcMatkan jenjang pendidikan menengah atas (SMA ) atau yang
sederajat. .

Dalam penyelenggaraan - pendidikan, UT bekerja sama
dengan semﬁa perguruan tinggi negeri/ §wasta serta instansi yang
relevan yang ada di Indonesia. Di setiap provinsi atau
kabupatgh/kota yang terdapat perguruan tinggi negeri, tersedia unit
layanan,"UT' yang disebut 'UPBJJ-UT. Perguruan tinggi negeri
setempat berperan sebagai Pembina UPBJJ-UT serta membantu
dalam penulisan bahan ajar, bahan ujian, pelaksanaan tutorial,
praktek/pratikuin dan Ujian.

13
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Untuk penyelenggaraan ujian, Universitas Terbuka terutama
di UPBJJ, di seluruh Indonesia perlu melakukan persiapan ujian, ,
'pelaksanaan ujian, dan. térakhir pengiriman hasil ujian ke UT pusat
di Jakarta. Untuk tahap persiapan UPBJJ baru bisa bekéxja setelah
adanya bahan pendukung ujian yang didatangkan dari UT Pﬁsat.
Adapaun bahan pendukung tetsebut, mulai dari lembaran jawaban
‘ujian (LJU), buku jawaban ujian (BJU): kartu tanda pesért'a ujian
'(KTPU), dan daftar 20-an. S

Adap'un langkah yang dilakukan oleh UPBJJ dalam rangka
persiapan pelaksanaan ujiari .adalah terlebih dahulu koordinator
.. registrasi dan pengujian membéntuk panitia persiapan ujian dengan
penanggung jawab secara langsung kepala UPBJJ. Panitia yang
sudah dibentuk diajukan oleh koordinator kepada -kepala UPBJJ
untuk disahkan_ dalam bentuk rapat pé.ﬁitia persiapan ujian sekaligus
dengan adanya Surat chutusah Kepala UPBJJ tentang: Susunan
Panitia Persiapan Ujian. Dalam penyusunan kepaﬁitiaan, semua staf
yang ada di UPBJJ dilibatkan. . ,

Proses kerja dalam pemisahan LJU dan BJU, éeﬁap petugas
| dibagi berdasarkan lokasi kabupaten /kota. Mereka harus melakukan
pendataan jumlah mahasiswa yang akan ikut ujian dan jumlah paket |
mata kuliah yang haru.é diikutinya sesuai semesfer yang sedéng
ditempﬁh. Adapun pedoman yang diambil sebagai acuan adalah data
' registrasi yang dituangkan dalam be_ritu_k daftar 20-an.

' Daftar 20-an adalah daftar peserta ujian dalam satu ruang

ujian perjam dan hari ujian per lokasi/tempat ujian (UJ01-PK 16).
.Dalam daftar 20-an tersebut, petugas dari UT pusat = hanya

mencantumkan kode kecamatan sesuai nama mahasiswa terdaftar

pertama kali menjadi mahasiswa UT. Dalam penyusunan tersebut - -

sering antara satu kecamatan dengan kecamatan lain digabung,kan'
saja. Petugas UPBJJ harus mengecek- ulang kembali daftar 20-an

tersebut guna untuk mengetahui dan rxiengantisipasi dari mana asal
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mahasiswa tersebut, di samping itu juga agar daftar tersebut tidak
terkirim ke lokasi ujian yang lain, karena lokasi ujian selain di
- Kabupaten Kota juga ada yang namanya lokasi ujian perluasan.

Cara kerja yang telah dilakukan di UT pusat dalam penataan
daftar 20-an belum praktis, karena petugas di UPBJJ hérus
mengecek kembali nama kecamatan sesuai kode Kecamatan yang
telah dicantumkan dari UT Pusat. Di samping itu penyusunan daftar
'20-an masih tercampur-aduk, menéharuskan petugas UPBJJ
memilah dan memoto_ng kembali daftar 20-an tersebut sesuai kode
kecamatan yang ada, hal ini disebabka.n sebahagian besar mereka
ujian di lokasi perluasan. Untuk ujian di lokasi perluasan mahasiswa
harus mengeluarkan biaya untuk semua petugas yang terlibat,dalam
pelaksanaan ujian térsebut, termasuk untuk biaya petugas yang
didatangkan dari UPBJJ. Untuk kelancaran pelaksanaan ujian di
lokasi perluasan, daftar 20-an yang didatangkan dari UT Pusat harus

digunting-gunting ~ guna dipindahkan dan digabungkan dengan

daftar ‘20-ar_1 yang menggunakan kode pos yang sama. Pekerjaan
yang demikian jelas memakan waktu, di samping itu juga sering
~ terjadi keterceceran daftar tersébut, karena potongan daftar tersebut
misalnya hanya untuk satu atau dua orang s;ja, akibatnya mahasiswa
harus menandatangani absen di daftar hadir manual. _
 Permasalahan pengguntingan dan pefiataulangan kembali
daftar 20-an ini terjadi karena mahasiswa diberi kesempatan untuk -
~ bisa mengikuti ujian di kecamatan dimana mereka berdomisili yang
diistilahkan dengan ujian 'di lokasi perluasan. Pemberian izin yang
dikeluarkan oleh Pembantu Rektor III tentang pembukaan lokasi
ujian perluasan, apabila jumlah peserta di Kecamatan mencukupi
yaitu _sy‘arat batas minimal sebanyak 100 orang mahasiswa (disertai
daftar dan tanda tangan mahasiswa). Lokasi ujian yang tersedia di
Kabupaten cukup jauh dari tempat tinggal mahasiswa. Di sini

_pengurus kelompok belajar juga harus memenuhi segala persyaratan
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lain yang berkaitan dengan pembukaan lokasi ujian perluasan
tersebut. '

Proses kerja seperti di atas masih kurang efektif dan efisien,
mengingat hasil kerja yang sudah disiapkan oleh petugas di UT
Pusat harus diacak kembali di UPBJJ. Akibatnya daftar 20-an dan
absen yang- sudah begitu rapi harus dipotong-potong kembali karena
letak nama mahasiswa yang akan ikut ujian pada suatu lokasi
perluasan sudah berada pada tempat yang tidak berurutan di dalam
daftar 20-an. Hal ini karena pétugas UT pusat mendata nama
" mahasiswa berdasarkan perkabupaten/Kota.

Di samping itu penataan paket naskah ujian juga disiapkan
hénya berdasarkan jumlah peserta ujian yéng ada di Kabupaten/Kota
yang ada di UPBJJ -UT Padar‘lg.uAkibatnya 'naskah yang sudah
tersampul dengan rapi terpaksa ditata ulang kembali di UPBIJ guna
untuk disiapkan sesuai junﬂah kebutuhan yang diperlukan di lokasi
ujian perluasah. Di sini petugas UPBJJ harus bekerja ektra keras daﬁ
ekstra hati-hati serta harus menjaga jangan sampai lalai dan lengah
serta menjaga kerahasiaan ﬁaskéh jangan sampai terjadi kebocoran ‘
soal ujian. Dalam pen'gepakah ulang .naskah ujian  harus
disesuaikan dengan jumlah peserta ujian dalam paket persemester
dan paket persetiap hari ujian. Karena yang namanya loKasi ujian
perlua;san pada umumnya terletak jauh dari_ lokasi ujian
Kabupaten/Kota. Apabila terjadi kekurﬁngan naskah ujian akan -
berakibat fatal dan akan merugikan mahasiswa.

b. Tahap pelaksanaan
1 Sesuai  dengan Standar ISO JKOP UJ02 'prosedur

pelaksanaan ujian meliputi tujuan, ruang lingkup, definisi,
ketentuan umum dan dokumen terkait. Adapun tujuan adalah
memastikan bahwa semua mahasiswa yang teregistraéi di UPBIJ

dan mempunyai KTPU dapat mengikuti ujian sesuai jadwal dan
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persyaratén, serta memastikan bahwa berkas ujian lengkap dan
dapat diproses lebih lanjut. |
Pelaksanaan ujian dilakukan secara serentak di seluruh
‘UPBJJ di Indonesia. Adapun jadwalnya sudah ditentukan oleh
UT pﬁsat. Adapun petugas-petugas yang ditunjuk adaiah petugas
dari UPBJJ sendiri ~ (ISO UJ02-PKO08), namun -dengan
keterbatasan tenaga yang ada di UPBJJ, maka perlu ditambah
dengan petugas dari Perguruan Tinggi Pembina yang dapat
dipercaya dan lbyal terhadap UT. Petugas tersebut dinamakan
Penanggung Jawab Tempat Ujian (PJTU). Sebelum
diberangkatkan petugas-petugas tersebut (PJTU) dibeﬁkén
pengarahan teknis (Coaching) yang berhubungan dengan
- tugasnya nanti di lapangan. Adapun tujuannya adalah supaya
- segala permasalahan yang muncul nanti di lapangan dapat diatasi
secara baik dan benar sesuai dengan ketentuan yang cﬁbérlakukan
di UT. h | |
' Adapun bantuan tenaga dari Perguruan Tinggi mitra
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan jumlah tempat ujian yang
tidak seimbang dengan jumlah staf yang ada di UPBIJI.
'Permasalahan yang kadangkala timbul adalah karena penempatan
tenaga dari luar UPBJJ tersebut di lokasi perluasan dan hénya
satu - orang, apabila terjadi permasalahan yang mendasar
kadangkala meraka tidak bisa memberikan so-lusi yang tepat
sésuai aturan yang ada. Misalnya permasalahan inahasiSwa yang
sudah membayar SPP dan mempunyai KTPU, tetapi namanya
tidak keluar di dalam daftar 20-an, petugas kadangkala tidak
membenarkan mereka ikut upan Dengan alasan naskah tidak ada,
kalau kebetulan mereka adalah yang sudah mengikuti ujian ulang.
Sebenarnya solusinya petugas bisa konfirmasi ke UPBJJ-UT
bagaimana solusi yang tepat sehingga tidak merugikan

" mahasiswa. . Bahkan meminta mahasiswa tersebut untuk datang
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secara langsung ke UPBJJ untuk mengikuti ujian. Kadangkala
terjadi sebaliknya yaitu -mahasiswa yang terlambat registrasi,
kemudian mereka meminta kepada PJTU untuk diikutkan ujian
dengan alasan mereka telah bayar SPP, petugas tidak melihat
secara detil mengapa nama mahasiswa tersebut tidak keluar
dalam daftar 20-an. PJTU membolehkan mahasiswa tersebut
untuk ujian. Dengan demikian mahasiswa tentu akan menunggu
hasil ujiannya nanti pada saat nilai U.T' sudah keluar._' Setelah
dicek nilai mereka tidak keluar; karena ketentuan di UT , apabila
mahasiswa terlambat registrasi maka 'registrasinya tidak dapat
~ diproses, dengan demikian hasil ujiannya juga tidak bisa diproses. |
Namun mereka tetap menuntut mengapa nilai mereké tidak
keluar, sementara mereka ikut ujian. Hal ini akan‘-menambah
permasalahan di UPBIJ. - |

Adapun pemicu dari permasalahan adinya nama
mahasiswa yang tidak _tércantutn dalam daftar 20-an antara lain: -
pertama mahasiswa lalai dalam melakukan registrasi ulang,
kedua, petugas UPBJJ terlupa dalam memasukkan data
- mahasiswa tersebut ke dalam sistem aplikasi, ketiga, petugas dari
UT Pusat tidak memasukkan data tersebut dalam daftar 20-an,
-padahal mereka melakukan registrasi sesuai j.adwal yang sudah
ditentukan. |

Permasalahan-permasalahan yang timbul akan bisa di
minimalisir apabila tenaga yang ada di UPBJJ ditempatkan di
seluruh lokasi ujian baik lokasi Kabupaten/Kota maupun lokasi
ujian. perluasan. Karena permasalahan-permasalahan tersebut
keban_yakén tidak dipahami secara detail oleh petugas di luar UT.
Kalau memang harus juga menggunakan tenaga dari luar, UPBJJ
~ harus mencari tenaga yang sudah berpengalaman dan harus ikut
- coaching, karena peraturan di UT banyak yang diperbaharui. .
UPBJJ perlu menanamkan prinsip bagi tenaga PITU yang tidak
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ikut coaching tidak boleh menjadi PJTU meskipun sudah
berpengalaman. '

Adapun kendala lain tentang pelaksanaan ujian adalah
dengan keterbatasan jdmlah tenaga PITU dan PJLU di lapangan
tidak dapat memantau secara sempurna tentang pelaksanaan ujian
di daerah. Hal ini disebabkan tenaga yang disediakan untuk setiap
lokasi ujian pada umumnya satu orang, sementara di lapangan
lokzisi yang dipakai kadangkala lebih dari dua lokasi dengan jarak
yang cukup jauh, sehingga PJTU dan PJLU tidak bisa bekerja
maksimal. Dengan  demikian pengawasan terhadap kerja
pengawas ruang tidak bisa maksimal. Meskipun ada pengawas
keliling, tapi dengaﬁ jumlah lokal yang banyak juga tidak bisa
memantau secara menyeluruh fgntang ‘kerja pengawas lokal.
_ Karena masih adanya dijumpai joki-joki yang sangat merusak
. citra UT di mata masyarakat. Jadi untuk menjaga kualitas ujian
UT, UT sebaiknya menambah tenaga yang dipercaya yang bisa
bekerja dengan loyalitas tinggi untuk terjaminnya pelaksanaan
ujian dengan ba1k Para petugas yang ditunjuk harus mengadakan

suatu perjanjian tertulis bahwa apabila petugas terbukti tidak
| bekelja dengan baik dan ditemui kejanggalan—kejanggalan di
lokgisi méreka bertugas, maka petugas tersebut diberikan sanksi
yang cukup berat, misalnya tidak diijkutkan bertugas untuk masa
yang akan datang, serta di instansinya juga tetap dicap orang yang
tidak loyal kepada tugas negara. ‘

c. Tahaj: Pengiriman

"' Hasil ujian yang sudah terkumpul selama tiga hari di
lokasi-lokasi yang sudah ditentukan akan dibawa oleh PJTU ke
UPBJJ untuk diserahkan kembali kepada panitia penerimaan hasil
ujian, biasanya dibagi berdasarkan Kabupten/Kota yang ada di
lingkungan UPBJJ-UT Padang. Panitia kemudian mengecek
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semua kelengkapan yang harus disiapkan oleh seorang PJTU,
mulai dari rekap hasil ujian, arsip absen mahasiswa perhari dan
perlokal, berita acara pemusnahan naskah, absen pengawas
perhari dan absen coaching pengawas.

Apabila semua persyaratan sudah lengkap, maka panitia
menyerahkan ke Koordinator Registrasi dan Pengujian untuk
siap dikirim ke UT Pusat maupun ke UPBJJ Sentra. Hasil ujian
objektif dikirim langsung ke UT Pusat, sedangkan iasil ujian
bentuk uraian diperiksa di UPBJJ Sentra, yaitu untuk wilayah
Sumatera di UPBJJ Medan. ‘

Pengiriman hasil'ujian biasanya dipisaihkan perhari ujian,
dan juga antara hasil ujian uraian dan hasil ﬁjian objektif juga
harus dipisahkan. Karena tempat pengiriman hasil ujian tersebut
" ada dua lokasi, kadangkala terjadi' kesalahan dalam péngepakan; |
yaitu hasil ujian uraian denéan_objektif tidak dipisahkan oleh
petugas di lapangan, sehingga kalau dalam satu ruang jam ujian
itu ada ujian uraian dan objektif, pengawas lokal langsung saja
memasukkan dalam satu sampul, bisa saja ditulis ujian uraian saja
atau ujian objektif saja. Akhifnyé lembaran jawaban mahasiswa - -
yang ikut ujian objektif tidak ditemukan di UT Pusat atau |
sebaliknya hasil ujian uraian 'yang diikuti oleh mahasiswa tidak
ditemukan di UPBJJ sentra. Akibatnya petugas di UPBJJ Sentra
" harus mengirim kembali lembaran jawaban ujian objektif ke UT '
Pusat, begitu juga sebaliknya. Permasalan lairi yang- timbul nilai
mahasiswa terlambat keluar, bahkan kadangkala bisa hilang _di
tengah jalan, karena jumlahnya sedikit, yang rugi adalah
mahasiswa. Sebaiknya untuk pengaturan ujian dibuat peserta
ujian uraian tidak digabung dengan peserta ujian objektif, sampul
ujian uraian dan ujian objektif mempunyai beda yang jelas, agar

“kekeliruan tersebut tidak terjadi lagi.
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2.5

Kerangka Berpikir

Berikut ini digambarkan kerangka berpikir dari penelitian yang
berjudul “Penataan Naskah Ujian Perkabupaten dan Pengaruhnya
Terhadap Kelancaran Pelaksanaan Ujian Perluasan Mahasiswa Program
Pendas di UPBJJ-UT Padang”.

Pelaksanaan ujian didasarkan pada daftar 20-an yang sudah di

- rancang perkabupaten, begitu juga untuk naskah ujiannya sudah ditata

dari pﬁsat. Daftar 20-an beserta naskah ujian yang sudah ditata
perkabupaten tersebut, selanjutnyé dikirimkan ke UPBIJJ, namun setelah
sampai di UPBJJ ditata ulang kembali untuk kelancaran pelaksénaan_
ujian di lokasi perluasan. Pada penataan ujian inilah terjadi
ketidaksesuaian (gap). o ' ,
Berikut ini digambarkan secara sihgkat bentuk atau awal

terjadinya gap.
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BAB III _
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini direncanakan menggunakan desaian survey dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif, yang bertujuan untuk membuat
deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta yang

sebenarnya yang terjadi di UPBJJ khususnya UPBJJ-UT Padang.

3.2 Tempat dan waktu Penelitian
3.2.1 Tempat ' ,

' Penelitian ini akan diadakan di UPBJJ-UT Padang yang terletak
di jalan Pramuka Nomor 11 Khatib Sulaiman Padang. Penelitian ini’
akan dilakukan kepada semua staf UPBJJ yang bertugas sebagai
panitia dalam persiapan pelaksanaan ujian program Pendas dan
sekaligus bertugas sebagai Penanggung Jawab Teinpat Ujian (PJTU)'
pada lokasi-lokasi yang telah ditentukan yaitu di Kabupaten/Kota dan di
Kecaniatan-Kecamatan yang sudah melengkapi semua pérsyaratan_ yang -

" ditentukan oleh UT Pusat dan UPBJJ-UT Padang.

3.2.2 Waktu Penelitian o
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2010, yaitu pada saat semua
staf UPBJJ-UT Padang terlibat sebagai panitia persiapan pelaksanaan
ujian program Pendas dan sekaligus bertugas sebagai Penanggung Jawab.
Tempat Ujian (PJTU) yang menyebar di lingkungan UPBJJ-UT Padang.

1

23



33

34

35

Sumber Data dan Objek Penelitian

‘Data penelitian ini adalah hasil wawancara dan penyebaran
angket kepada staf UPBJJ-UT Padang yang bertﬁgas sebagai
Penanggung Jawab Tempat Ujian (PJTU) di lokasi Kabupaten /Kota
maupun di lokasi perluasan yang berjumlah sebanyak 39 Orang, dengan
rincian jumlah staf UPBJJ Padang sebanyak 21 orang ditambah 18 6rang
dosen dari perguruan Tinggi Negeri dan swasta setempat. Data ini adalah
data primer yang diambil langsung dari sumbernya. Objek penelitian ini
adalah proses kerja staf UPBJJ dalam memproses persiapan, pelaksanaan
dan pengiriman hasil ujian akhir semester (UAS) mahasiswa Program

Pendas ke UT Pusat.

Populasi dan Sampel

Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah staf UPBIJ—UT
Padang yang membuka lokasi ujian di Kabupaten/ Kota dan [okasi ujian
perluasan dalam melaksanakan ujian akhir semester (UAS) untuk
mahasiswa program Pendas. Khusus untuk lokasi ujian perluasan di
UPBJJ UT Padang setiap semester cenderung selalu bgrtambah.Tetapi
dalam penélitian ini peneliti hanya membatasi pada pelaksanaan ujian
program Pendas periode 2010.1. - '

Instrumen Penelitian _ ,

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket,
pedorhan wawancara dengan staf UPBJJ-UT Padang yang terlibat
secara langéung dalam persiapan, dan pelaksanaan ujian akhir semester
(UAS) di UPBJJ-UT Padang yang membuka lokasi ujian perluasan.
Instrumen ini akan diujicobakan langsung di UPBJJ UT Padang untuk
mengetahui !validitas dan reliabilitasnya terhadap data yang akan diteliti
di UPBJJ—IjT Padang yang langsung dijadikaﬁ sampel.
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3.7

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini adalah gabungan dari data primer dan data
sekunder yang dikumpulkan lewat instrumen pengumpulan data,
obsérvasi .maupun lewat data wawancara dan data dokumentasi. Data
primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik
pengambilan data berupa interviu, observasi, maupun peﬁggunaan
instrumen khusus yang dirancang' sesuai tujuannya.

Teknik = pengumpulan data digunakan teknik angket dan
wawancara. Angket disampaikan agar -informan dapat memberikan
informasi lebih leluasa, Iangsung;_ lengkap dan menyeluruh sesuai dengan

data yang 'dibu_tuhkan dalam penelitian ini.

. Teknik Analisis .Data

Data yang telah dikumpulkan mel.alui.pcngisian angket dianalisis
mcnggunakari statistik dengan metode penghitungaﬁ rata-rata ‘dan
hasilnya bisa dideskripsikan sehingga dapat terlihat dan terpenuhi tujuan
penelitian ini yaitu kuantitatif deskﬁptif. Sedangkan untuk hasil

. wawancara dan pengamatan dideskripsikan untuk melihat ke_efekﬁfan

kerja staf UPBJJ —UT Padang berdasarkan bahan pendukung, daftar 20-
an, dan pengepakan naskah ujian dalam persiapan pelaksanaan ujian di
UPBJJ, dan pengiriman hasil ujian ke UT Pusat. Sebelum penelitian
dilakukan ada beberapa persiapan yang harus  dilakukan - untuk
mengumpulkan data, antara lain: '

1. Orientasi guna memperoleh gambaran umum yang diperlukan untuk
studi kelayakan tetang permasalahan penataan naskah ujian
.perkabupéten dapat diungkapakan secara ilmiah. '

2. Eksplorasi fokus dilakukan dengan menyiapkan angket dan pedoman
wawancara dengan scm’ué staf UPBJJ-UT -Padang yang terlibat

langsung dalam kepanitiaan persiapan ujian akhir ‘semester dan
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sekaligus bértugas sebagai Pénanggung Jawab Ujian(PITU)..
Wawancara dilakukan pada saat panitia sedang nienyiapkan semua
perlengkapan yang dibutuhkan untuk setiap lokasi ujian di
Kabupaten/Kota maupun lokasi ujian perluasan. Pencatatan
dilakukan setiap ada kesempatan melakukan wawancara. Catatan
tersebut dinamakan catatan lapangan. Catatan lépangan bisa juga
dijadikan sebagai data “primer” yang dipércaya keabsahannya.
Sedangkan penyébaran angket dilakukan setelah pelaksanaan ujian
selesai, agar informan memberikan jawaban sesuai dengan apa yang
“dialaminya selama nielaksanak’an tugas sebagai penanggung jawab
tempat ujian (PJTU) di lapangan. | |
. Pengecekan dan pemen'ksaém keabsahan data dilakukan deném,
triangulasi yang dikemukakan Dezin dan dijelaslgah Patton: (1)
Triangulasi dengan sumber yaitu membandi_ngkan data angket dengan
hasil wawancara, membandingkan panduan angket dengan kegiatan
yang ada di lapangan obsevasi dan wawancara; (2) Triangulasi
dengan memanfaatkan peneliti uﬁtuk terlaksananya kegiatan
mempersiapkan semua bahan yang dibutuhkan selama pelaksanaan
ujian program Pendas berlahgsung; (3) Triangulasi dengan metode
pengecekan data dilakukan dehgan.' teknik angket dan teknik °
wawancér_a. Pemeriksaan dilakukan _.terhadap kegiatan «yzin_g.
tergambar dari' hasil angket yang diisi oleh staf UPBJJ-UT Padang;
“4 Triangula_éi dengah teori dilaksanakan dengan penj_e_lasén banding
(rival explanations) yaitu dilakukan dengan mencari tema atau

penjelasan pembanding atau penyaing ( Moleong, 1988:178).

26



Sy




"""""

4.1

BAB IV
ANALISIS DATA

Deskriptif .

Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan déri hasil
wawancéra dengan seluruh staf UPBJJ-UT Padang yang terlibat secara
langsung menjadi PJTU, ditambah dengan beberapa orang dosen dari -
Perguruan Tinggi yang ada di lingkungan UPBJJ-UT Padang yang
dipercaya sebagai PJTU. Jumlah PJTU yang dibutuhkan untuk periode
ujian 2010.1 program Pendas sebanyak 39 orang untuk-39 lokasi ujian

' yang tersebar di lingkungan UPBJJ-UT Pédang.

Di samping iftu peneliti juga- mengedarkan Aangkét untuk
menambah kelengkapan data yang berkaitan. denglan”penataan naskah
ujian, penataan  daftar 20-an, dan pengiriman hasil ujian. ) Angket'
diedarkan kepada seluruh PITU yang sudah ditunjuk olch UPBI-UT

A Padang, dan semua angket yang diedarkan dapét t¢rkumpul kembali.

Sementara untuk angket yang sudah disebarkan kepada seluruh
PJTU yang ditunjuk, mereka.mengisi sesuai.dengan pengalaman mereka
yang selama ini sudah menjadi PJTU. Angket berjsi 10 buah pertanyaan
berbentuk pih'han dan ditarhbah_ dengan lima buah pertanyaan terbuka

-. terarah. Adapun pertanyaan pilihan adalah sebagai berikut: k
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a. Pertanyaan Pertama

b PG -aT Priny

Bagaimana pendapat anda tentang adanya lokasi ujian perluasan
untuk mahasiswa? '
NO| JAWABAN JUMLAH | PERSENTASE
1 A 27 69.23%
2 B 9 . - 23.08%
| C 3 7.69%
TOTAL 39 100%

Untuk pertanyaan pertama merupakan pertanyaan yang mengarah
pada. persepsi dari seorang PJTU tentang lokasi perluasan ujian :

Data yang didapat bahwa 69.23% menyatakan bahwa ujian perluasan
_tersébut bernada positif, kalau dilihat dari geografis memang tidak |
bisa diukur dari jarak tempuh, namun karakteristik geografis di
Sumatera Barat yang berbukit membutuhkan waktu yang lebih
banyak dari rata-raﬁ Km per-jamnya. )

b Perfanyaan_ Kedua

Ujian di Lokasi Perluasan Akan Membel_'ikan ‘Manfaat |
NO | JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
1 A 12 30.77%
2 B 18 46.15%
¢ 5 23.08%
TOTAL 39 100%

Perta!'nyaan kedua mengarah. pada persepsi PYTU tentang beban
kerje; pengurus pokjar dan kemudahan yang akan diperoleh, ba1k
oleh pengurus pokjar maupun oleh mahasiswa. Data yang didapat
menunjukkan bahwa 46,15% meryatakan bahwa manfaat ujian
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perluasan akan meringankan beban kerja pengurus pokjar.
Mengingat kelompok belajar mahasiswa (pokjar) yang tersebar di
seluruh peloéok Kecamatan, tidak memungkinkan mahasiswa
untuk dapat mengikuti ujian secara maksimal di Kabupaten,
mengingat jauhnya jarak tempuh. ke Kabupaten yang
mengharuskan mahasiswa untuk mengeluarkan biaya lebih besar
dan meninggé_lkag tugas untuk beberapa hari, karena harus

‘menginap.di lokasi ujian.

. Pertanyaan Ketiga

Ditinjau dari beban kerja UPBJJ dengan Adanya Ujian Perluasan

NO | JAWABAN JUMLAH | PERSENTASE
A | 1 2.56%
2 B 11 2821%
¢ 27 69.23%
TOTAL 39 100%

Pertanyaan ini lebih mengarah kepada -bobot pekerjaan yang
harus dilakukan oleh PJTU dengan adanya ujian .p_eriuésaﬂ di
: Hngkungan UPBJJ. Dari data yang ada disimpulkan -bahwa
69,23% responden menyét_akan bahwa setiap PJTU dituntut untuk
| lebih teliti dalam menata bahan pendukung. Bahan pendukung di
sini mulai dari penyiapan jumlah LJU dan BJU yang dibutuhkan
di lokasi, jumlah dan jenis naskah yang harus disiapkan sesuai
dengan daftar 20-an yang ada. Di samping itu PJTU juga harus
teliti'untuk melihat kode pos setiap kecamatan, karena mahasiswa
yang ujian di lokasi perluasan adalah mahasiswa yang berasal

dari suatu kecamatan tertentu.
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d. Pertanyaaﬁ Keempat

Dengan Adanya Ujian Perluasan Apakah Penatéan Bahan
Pendukung dari UT Pusat Cukup Efektif
NO | JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
1 A 4 10.26%
2 | B 16 41.03%
3 C _ 19 48.72%
"TOTAL 39 "100%

Pertanyaan ini mengacu kepada keefektifan bentuk kerja
UT Pusat dalam mempersiapkan bahan pendukung yang dikirim
ke UPBJJ yang membuka ujian perluasén. Data yang didapat
menunjukkan bahwa 48,72% responden menyatakan kurang
efektif. Hal ini dikuatkan dengan apa yang selama ini diterima
dari UT Pusat berkaitan bahan pendukung. Semua bahan
pendukuhg dikirim oleh UT Pusat ke UPBJJ-‘UT berdasarkan
kebutuhan untuk setiap Kabupaten. Sementara di Hngkuhgan
UPBJJ Padang bahwa tidak semua mahasiswa S1 PGSD dapat
mengikut ujian di Kabupaten, karena jauhnya jarak antara
Kabupaten dengan Kecamatén tempat mereka be_fdomoSiIi. Untuk
mengantiéipasi agar semua mahasiswa Program Pefldas dapat
mengikuti ujian dengan baik dibukalah lokasi ujian perluasari.
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e. Pertanyaan Kelima

Apa hal yang paling mendasar dalam pelaksanaan ujian
perluasan ‘ |
NO JAWABAN JUMLAH PERSENTASE
1 A 4 10.26%
2. . B 25 64.410%. -
3 c | 0| 2564%
TOTAL . 39 100%

Pertanyaan ini mengacu kepada hal-hal yang paling
mendasar yang perlu disiapkan. secara matang dalam
menghadaﬁai ujian di lokasi perluasan. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa 64,10% penataan kebu.tuhan jumlah dan
jenis naskah ujian untuk seluruh.peserta ujian harus disiapkan .
dengan matang. Hal ini karena d1 lokasi ujian perluaSan..belum
tersedia Faximile dan mesin foto kopi yang bisa secara cepat

mengatasi apabila terjadi kekurangan naskah ujian.

f. Pertanyaan Keenam

Sebaiknya bagaimana penataan daftar 20an untuk ujian perluaszin
NO | JAWABAN JUMLAH = | PERSENTASE
1 A | 26 T 66.61%
7 B 8 20.51%
3 C T 5 12.82%
" TOTAL 39 100%

Pertanyaan ini mengacu pada prosedur kerja petugas di
UT pusat dalam penataan daftar 20-an. Data yang diperoleh

menunjukkan 66,67% responden menyatakan bahwa penataan
daftar 20-an sebaiknya sudah diatur perkecamatan sesuai kode
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pos di Kecamatan oleh petugas di UT Pusat sebelum dikirim ke
UPBIJ, sehingga petugas PJTU tidak perlu memilah dan

menggunting-gunting daftar 20-an sesuai kecamatan tertentu.

. Pertanyaan Ketujuh

| Apa manfaat jika daftar 20-an telah ditata sebelum sampai ke
UPBJJ (kaitannya dengan naskah ujian) »

NO | JAWABAN JUMLAH | PERSENTASE
A 1 2.56%
2 B 20 51.28%
3 c 8 46.15%
TOTAL 39 T 100%

Pertany_aén ini mengarah kepada. dampak positif yang
akan dirasakén oleh PJTU, jika penafaan daftar 20-an diatur
sesuai bna.ma mahasiswa yang terde.lftar- di‘ Kecamatan tertentu
bdenga_n kode pos yahg} benar oleh petugas dari UT Pusat. Dat;i
diperoleh menyatakan bahwa 51,28% responden nienyatakan |
. setuju pehataan daftar 20-a1i langsung dikerjakan di UT Pusaf. »
 Hal ini sebaiknyé, dikaitkaxi juga dengan penataén naskah ujian
yang diatur sesuai dengan kebutuhan »disetiiap Kecamatan yang

- ada, terutama bagi mereka yang membuka lokasi ujian perluasan.
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h. Pertanyaan Kedelapan

Adakah Manfaat jika Naskah Ujian sudah ditata di Pusat
NO | JAWABAN JUMLAH | PERSENTASE
1] A 3 10.26%
2 B R 64.10%
C 10 25.64%
TOTAL T 39 100%

Pertanyaan ini v.mengacu kepada kerahasiaan naskah ujian
‘yang sudah dité_ta dari UT Pusat. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa 64,10% responden menyatakan setuju kalau
naskah ujian ditata langsung sesuai kebutuhan di setiap
Kecamatan dan pengepakaﬁ berdaéarkan kebutuhan setiap lokal
seperti penataan naskah ujiém untuk Mahasiswa program Non

‘Pendas. Hal ini akan menjamin kerahasiaan naskah ujian sampai

ujian tersebut berlangsung.
. Pertanyaah Kesembilan
Keuntungan Naskah yang ditata Perkecamatan
NO| JAWABAN | JUMLAH PERSENTASE
A 20 51.28%
2 B 17 43.59%
3 C 2 2.13%
TOTAL 39 100%

Untuk pertanyaan ini diarahkan kepada penataan naskah

ujian yang disesuaikan dengan kebutuhan jenis dan jumlah soal

perlokasi ujian. Data yang diperoleh menyatakan 51,28%

responden menjawab bahwa penataan naskah ujian perkecamatan

33




e Por Tl s arD - Fudony

akan memperlancar pelaksanaan ujian di lokasi perluasan, karena

naskah sudah disusun sesuai jumlah mahasiswa yang akan

mengikuti ujian di lokasi tersebut. |
j. Pertanyaan Kesepuluh

Hal apa yang dirasakan selama fnenjadi PTJU Ujian Pendas
NO | JAWABAN JUMLAH | PERSENTASE
A 3 7.69%
2 B 26 - 66.67%
C : 10 . - 25.64%
TOTAL | 39 100%

' Pe_rtanyéan ini mengacu kepada pengalaman yang sering
terjadi selama mcﬂjadi PITU. Data yang diperoleh menunjukkan
66,67% responden menyatakan séring terjadinya keékurangan
bahan pendukung ujian. Kekurangan ini biasanya disebabkan
jumlah mahasiswa yang ikut ujian melebihi dari jumlah mahasiswa

~"yang terdaftar dalam daftar 20-an, karena mereka mempunyai bukti
yang sah untuk bisa dukutkan ujian, disamping itu hal lain yang
sering meni_mbulkan kekurangan -bahan pendukung karena
mahasiswa sering salah pada saat mengisi-identitas dalam LJU,
belum -lagi LJU yang rusak dan kotor. Semua itu akan
mengakibatkan terjadinya kekurangan bahan pendukung di lokasi

ujian.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian dari bab IV tentang hasil penelitian berdasarkan
angket yang telah diisi oleh responden disimpulkan, penataan daftar 20-an
sebaiknya disusun berdasarkan jumlah mahasiswa yang terdaftar pada suafu
kecamatan tertentu. Hal ini akan mempérmudah dalam membagi daftar 20-an
tersebut pada saat ujian untuk lokasi perluasan. Daftar 20-an tidak harus
dipotong-potong lagi berdasarkan kode pos suatu kecamatan dimana mahasiswa
terdaftar pertama kali menjadi mahasiswa UT.

Penataan daftar 20-an yang selama ini di:ancang oleh UT Pusat,
mengharuskan petugas ujian di UPBJJ untuk menata ulang kembali hasil kerja
panitia ujian dari UT Pusat, karena petugas di UPBJJ harus mengecek dan
‘mencocokkan nama mahasiswa dengan kode pbs kecarhatan ‘yang ada pada
daftar 20-an. Daftar 20-an yang sudah utuh harus digunting-gunting kembali,
Karena nama peserta ujian di lokasi perluasan ada dalam daftar 20-an yang
berasal dari beberapa kecamatan yang berbeda-beda.

Sementara dalam penataan naskah ujian, hasil penelitian menun_]ukkan.
penataan naskah ujian sebaiknya ditata berdasarkan kebutuhan jumlah
mahasiswa perkecamatan, hal ini untuk mengantisipasi terjadinya kebocoran
naskah ujiﬁn tersebut sebelum ujian berlangsung. Di samping itu pekerjaan
panitia ujian di UPBJJ menjadi lebih rihgan, mereka tidak harus membongkar
beberapa amplop naskah ujian yang sudah utuh untuk ditata ulang kembali
sesuai jenis dan jumlah mahasiswa yang akan ikut ujian. |

Meskipun PJTU harus membagi-bagi suatu naskah ujian ke beberapa
lokal yang berbeda pada saat ujian, tapi naskah itu hanya dibuka dan dibagi pada
saat jam ujian berlangsung. Jadi disamping kerahasiaan naskah terjamin, petugas

“di lapangan tidak harus membongkar naskah ujian sebelum ujian berlangsung.

Penataan naskah ujian seperti di atas akan sangat efektif baik dari segi
waktu dan tenaga pada saat ujian Pendas dilaksanakan. Penanggung Jawab
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Tempat Ujian (PJTU) hanya tinggal mencocokkan jenis dan jumlah naskah yang
dibutuhkan untuk setiap lokal dan setiap jam ujian berlangsung,

Diharapkan p_enatéan daftar 20-an dan naskah ujian di UT Pusat
disesuaikan dengan kebutuhan jumlah mahasiswa yang terdaftar di suatu
kecamatan tertentu, agar pekerjaan dalam mempersipakan ujian program Pendas
di daerah tldak terlalu repot dan banyak resiko. Lebih baik lagi jika petugas di
UT Pusat bisa menyiapkan amplop naskah ujian seperti ujian program Non |
Pendas, yaltu jumlah dan jenis naskah disesuaikan dengan jumlah dan jenis
mata kuliah yang akan diikuti oleh mahasiswa.kzin pembukaan lokasi ujian
perluasan dikurangi agar tidak banyak mengandung resiko yang tidak
diinginkan. Variasi jumlah pengépakan naskah lebih diperbanyak antara jumlah
yang 20,10,5,3,2 dan 1, agar nantinya pada saat mempersiapkan bahan ujian
tidak harus tﬁembongkar amplop naskah yang sudah ditata sebelumnya. |
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